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ABSTRAK

Azka Fuadia, Laela. 2024. Efektivitas Model Pembelajaran Group Investigation
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Pada Siswa Kelas VII
SMP Negeri 2 Wiradesa. Skripsi. Program Studi Tadris Matematika, Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: Alyan Fatwa, M.Pd.

Kata Kunci: Group Investigation, Kemampuan Pemecahan Masalah

Kesulitan menyelesaikan soal matematika yang berupa pemecahan masalah
dialami oleh siswa kelas VII. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah pada
siswa disebabkan karena siswa lebih fokus dengan hasil penyelesaiannya tanpa
memperhatikan langkah-langkah menyelesaikannya dan belum menguasai operasi
hitung dengan baik. Faktor lainnya dapat disebabkan oleh kurang terlibat
langsungnya siswa dalam proses pembelajaran. Sehingga siswa ketika
pembelajaran hanya mendengarkan penjelasan guru. Hal tersebut yang
melatarbelakangi penelitian ini dilakukan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana implementasi group
investigation terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa
kelas VII SMP Negeri 2 Wiradesa dan bagaimana efektivitas model pembelajaran
group investigation terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
kelas VII SMP Negeri 2 Wiradesa. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
implementasi group investigation terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Wiradesa dan untuk menjelaskan
efektivitas model pembelajaran group investigation terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Wiradesa.

Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen
yang dilakukan di SMP Negeri 2 Wiradesa. Sampel penelitian ini adalah kelas VII
B sebagai kelas eksperimen dan kelas VII C sebagai kelas kontrol yang dipilih
melalui teknik cluster random sampling. Adapun pengumpulan data menggunakan
observasi, tes dan dokumentasi. Uji Instrumen pada penelitian ini menggunakan uji
validitas dan uji reliabilitas. Data yang terkumpul, dianalisis dengan menggunakan
independent t test.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran
group investigation (GI) terlaksana secara maksimal dan baik sekali dengan rata-
rata presentase sebesar 98,00%, dibuktikan dari rata-rata nilai posttest yang lebih
tinggi pada kelas eksperimen dibanding kelas kontrol. Penggunaan model
pembelajaran group investigation juga efektif terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil uji posttest dengan Uji-
T menggunakan aplikasi SPPS versi 26 memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000
yang artinya nilai signifikansi < 0,05, maka berarti Ha diterima dan H0 ditolak.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika menjadi mata pelajaran dasar yang dipelajari sejak awal

masuk sekolah hingga perguruan tinggi. Alasan siswa perlu belajar matematika

menurut Cornelius dalam M. Abdurrahman, karena matematika sebagai sarana

untuk mengembangkan kreativitas, sarana menyelesaikan persoalan dan sarana

untuk berpikir logis dan jelas.1 Sifat-sifat matematika yang serupa dapat

dinyatakan dalam bentuk bilangan dan keterhubungan angka-angka. Oleh karena

itu matematika sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.2

Mempelajari matematika juga memiliki tujuan sebagai berikut: (a)

memahami konsep matematika, menjelaskan hubungan antar konsep

matematika, dan mengaplikasikan konsep atau logaritma untuk memecahkan

masalah secara efektif, benar, dan tepat; (b) menalar pola sifat dari matematika,

menerapkan matematika dalam merumuskan alasan, menyusun pembuktian,

atau menjelaskan pernyataan dan teorema matematika; (c) memecahkan masalah

matematika dengan melibatkan kemampuan memahami masalah, membuat

penyelesaian matematika, menyelesaikan model matematika, dan menemukan

solusi yang tepat; (d) menyampaikan alasan atau ide dengan menggunakan

diagram, simbol, tabel, atau lainnya untuk menjelaskan keadaan. Matematika

1 M. Abdurrahman. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), Hlm. 253

2 Dermawan Harefa. “Penerapan Model Pembelajaran Cooperatifve Script Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika”, dalam Jurnal Kajian Pendidikan Matematika, Cet. 6,
Jilid 1, (2020). Hlm. 13–26.
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dianggap sebagai cara yang tepat untuk memecahkan masalah. Dari uraian

berikut, kemampuan memecahkan masalah matematika termasuk dari tujuan

pembelajaran matematika.

Kemampuan memecahkan masalah matematika merupakan kemampuan

yang harus dimiliki oleh siswa, karena melalui kemampuan ini mereka dapat

mengembangkan pemikiran logis, sistematis, dan kreatif. Namun nyatanya

beberapa siswa masih memandang matematika itu mata pelajaran yang susah

dan menakutkan, sehingga siswa cepat merasa bosan dan mudah menyerah

ketika menghadapi soal matematika yang sedikit rumit. Hal ini menjadi sesuatu

yang berbahaya karena dalam menyelesaikan permasalahan matematika tidak

hanya menggunakan pengetahuan matematika tetapi juga memerlukan sikap

mental yang tidak mudah menyerah ketika dihadapkan soal yang rumit. 3

Menurut Nirta Mulyani, pemecahan masalah adalah suatu proses atau

upaya pribadi untuk menanggapi atau memecahkan suatu hambatan ketika solusi

atau caranya belum jelas. Dari definisi di atas dapat diketahui bahwa pemecahan

masalah adalah suatu metode atau strategi untuk memecakan masalah yang sulit

dengan cara mengeluarkan kemampuan yang siswa miliki, serta menuntut siswa

untuk berpikir kritis, kreatif dan efisien.4

Hasil observasi dan wawancara dari salah satu guru mata pelajaran

Matematika kelas VII di SMP Negeri 2 Wiradesa, menunjukkan bahwa siswa

3 Chatarina Febriyanti dan Ari Irawan, “Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
Dengan pembelajaran matematika realistic”, Jurnal Universitas Indraprasta PGRI Jakarta, No. 1,
(2017), Hlm. 31

4 Nirta Mulyani. “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Berdasarkan Teori Polya Di MTS”, Skripsi Diss. UIN Ar-Raniry
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, (2023), Hlm. 2
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mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika yang seperti soal

pemecahan masalah matematis. Siswa saat mengerjakan soal, langsung fokus

pada hasilnya tanpa memperhatikan langkah-langkah memecahkan masalahnya.

Faktor lainnya dapat disebabkan dari metode yang dipilih guru dalam

menjelaskan materi seperti ceramah dan penugasan. Metode ini cenderung

memberikan informasi satu arah, dimana guru lebih banyak terlibat dalam proses

pembelajaran sehingga masih kurangnya keterlibatan siswa dalam kegiatan

pembelajaran (teacher centered). Keterlibatan siswa yang kurang akan

berdampak pada kondisi kelas yang menjadi kurang kondusif, karena hanya

menyimak pejelasan dari guru. Siswa juga menjadi kurang percaya diri untuk

bertanya, mengutarakan ide dan menganalisis suatu masalah. Sementara

kemampuan pemecahan masalah matematika mampu dikembangkan dengan

adanya interaksi atau bertukar ide sampai menemukan penyelesaiannya.

Pada pembelajaran matematika, siswa harus diasah kemampuannya dalam

memecahkan masalah matematika. Kemampuan siswa dalam memecahkan

masalah matematika mempengaruhi tujuan pembelajaran yang akan tercapai.

Oleh karena itu, materi sebelumnya harus dipahami terlebih dahulu oleh siswa.5

Untuk mencapai tujuan pembelajaran di atas, memerlukan alternatif

pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk membantu kemampuan siswa

dalam memecahkan masalah matematika. Salah satu model pembelajaran yang

menarik untuk diaplikasikan adalah model pembelajaran group investigation

5 Rosmaida Siregar dkk. “Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Snowball Throwing
dengan Macromedia flash 8 Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa di Kelas
X MAN Padang Lawas Utara”, Jurnal Institut Pendidikan Tapanuli Selatan, No. 2, (2019), Hlm.
76-77.



4

(GI). Model group investigation memberikan peluang kepada siswa untuk ikut

berperan aktif secara langsung dalam proses pembelajaran melalui suatu

investigasi.6

Penggunaan model pembelajaran group investigation (GI) dapat

memudahkan siswa mendapatkan konsep dan teori, karena dengan model

pembelajaran ini melatih siswa untuk mengamati, mengelompokkan,

menafsirkan, menyelidiki, dan berkomunikasi. Model pembelajaran ini

mengaharuskan siswa untuk mempunyai kemampuan yang baik dalam interaksi

kelompok.7

Berdasarkan hasil observasi tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Group

Investigation Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Wiradesa”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan pada latar belakang, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana implementasi Group Investigation terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri 2

Wiradesa?

6 Miftahul Huda, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011). Hlm. 123
7 Intan Komala Sari, "Studi Komparatif Keterampilan Sosial Dengan Menggunakan

Model Pembelajaran Tipe Group To Group Exchange (GGE) Dan Group Investigation (GI)
Dengan Memperhatikan Konsep Diri Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII SMP
Negeri 30 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017", (2017), Skripsi Universitas Lampung,
Hlm. 8



5

2. Bagaimana efektivitas model pembelajaran Group Investigation terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2

Wiradesa?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk menjelaskan implementasi Group Investigation terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri 2

Wiradesa.

2. Untuk menjelaskan efektivitas model pembelajaran Group Investigation

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP

Negeri 2 Wiradesa.

D. Kegunaan Penelitian

Berikut kegunaan secara teoritis dan praktis dari penelitian ini:

1. Kegunaan Teoritis

Dengan menguji efektivitas model pembelajaran group investigation,

penelitian ini dapat memperluas pemahaman kita tentang bagaimana cara

pengajaran yang melibatkan interaksi antar siswa dan kerjasama dalam

kelompok sehingga siswa dapat mencapai kemampuan terbaik mereka untuk

memecahkan masalah matematika dengan maksimal.

2. Kegunaan Praktis

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi beberapa

pihak diantaranya:
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a. Bagi Pendidik

Hasil dari penelitian ini dapat membantu pendidik dalam memilih

dan menerapkan model pembelajaran yang efektif untuk membantu siswa

dalam memecahkan masalah matematika serta dapat menunjukkan

manfaat penggunaan model pembelajaran group investigation.

b. Bagi Peserta didik

Harapan dari peneliti yaitu group investigation dapat membantu

siswa mempunyai kemampuan pemecahan masalah matematika yang lebih

baik dengan melalui berbagi ide dengan teman, mendiskusikan solusi, dan

bekerja sama.

c. Bagi Peneliti

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi baru

dan memberikan wawasan bagi peneliti dalam menggunakan model

pembelajaran.

d. Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar dan dapat memberikan

wawasan serta informasi baru untuk penelitian lebih lanjut tentang

efektivitas model pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematika.

E. Sistematika Penelitian

Peneliti menyusun sistematika penelitian menjadi beberapa bagian agar

dalam penulisan skripsi lebih sistematis.
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Pada bagian pertama terdiri atas dari sampul luar, halaman judul,

pernyataan keaslian skripsi, nota dari pembimbing, pengesahan, persembahan,

motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar, serta

daftar lampiran.

Bagian inti dari penelitian ini terdiri atas lima bab yang masing-masing

bab nya terdapat sub bab. Berikut isi dari masing-masing bab nya:

Bab I : Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penelitian.

Bab II : Landasan teori penelitian yang meliputi 1) deskripsi teori yang

menjelaskan pengertian model pembelajaran, model pembelajaran

group investigation (GI), kemampuan pemecahan masalah

matematika dan bangun datar, 2) penelitian yang relevan, 3) kerangka

berpikir, 4) hipotesis.

Bab III : Metode penelitian berisi jenis dan pendekatan penelitian, tempat dan

waktu, variabel-variabel peneliitian, populasi, sampel dan teknik

pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, uji instrumen dan

teknik analisis data.

Bab IV : Hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi data hasil penelitian,

analisis data, dan pembahasan mengenai efektivitas model

pembelajaran group investigation (GI) terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri 2

Wiradesa.
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Bab V : Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.

Pada bagian akhir penulisan skripsi terdiri dari daftar pustaka dan

lampiran-lampiran. Bagian ini lampiran-lampiran yang dimaksud

adalah lampiran surat izin penelitian, instrumen penelitian,

perhitungan statistik prosedur perhitungan, hasil uji coba instrumen

dan dokumentasi penelitian
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Efektivitas Model Pembelajaran

Group Investigation Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Wiradesa” dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Dari rata-rata hasil obeservasi bahwa penerapan model pembelajaran Group

Investigation 98,00% terlaksana dengan baik sekali sesuai kategorisasi nilai

observasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen

yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dimana kelas eksperimen

memperoleh nilai rata-rata posttest sebesar 74,33, sedangkan kelas kontrol

memperoleh nilai rata-rata posttest sebesar 64,67. Uraian tersebut

menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran Group Investigation

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa

kelas VII SMP Negeri 2 Wiradesa.

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan Uji-T menggunakan aplikasi SPPS

versi 26 memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang artinya nilai

signifikansi < 0,05. Maka Ha diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat

dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran Group Investigation efektif

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas VII

SMP Negeri 2 Wiradesa.
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B. Saran

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka

peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel – variabel

yang lain dalam penelitian dan dibutuhkan penelitian lebih lanjut mengenai

model pembelajaran group investigation (GI) pada materi yang lainnya.

2. Bagi guru sebaiknya lebih memperhatikan pemilihan model pembelajaran

yang akan digunakan agar siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan dari

guru. Model pembelajaran group investigation (GI) dapat diterapkan pada

pembelajaran agar siswa lebih aktif dan tertarik untuk mengikuti

pembelajaran, akan lebih menarik lagi jika ditambahkan media pembelajaran

dengan harapan materi matematika dapat tersampaikan dan dipahami dengan

baik oleh siswa.

3. Bagi siswa diharapkan lebih semangat dalam pembelajaran matematika dan

rajin mengerjakan latihan-latihan soal yang berbentuk permasalahan untuk

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika.
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Lampiran 4. Instrumen Peneltian

4.1 Kisi – Kisi Tes

Tabel 3.6.

Kisi – Kisi Soal Bangun Datar Kelas VII

No
.

Capaian
Pembelajara

n

Tujuan
Pembelajara

n

Indikator
Soal

Jumla
h Soal

Buti
r No
Soal

1. Peserta didik
dapat
menjelaskan
pengaruh
perubahan
secara
proporsional
dari bangun
datar terhadap
ukuran
panjang,
besar sudut,
dan luas.

Peserta didik
dapat
menyelesaika
n
permasalahan
yang
berkaitan
dengan luas
dan keliling
segi empat
dan segitiga

Peserta didik
dapat
menyelesaikan
permasalahan
yang berkaitan
dengan luas
pada bangun
datar segi
empat

3 1, 2,
dan
5

Peserta didik
dapat
menyelesaikan
permasalahan
yang berkaitan
dengan
keliling pada
bangun datar
segitiga

1 3

Peserta didik
dapat
menyelesaika
n
permasalahan
yang
berkaitan
dengan luas
dan keliling
pada bangun
datar segi
empat

1 4



4.2 Soal Pretest

Soal Pretest

Materi Bangun Datar

Identitas Siswa

Nama :

Nomor Absen :

Kelas :

Petunjuk Pengerjaan Soal!

a. Berdoalah sebelum dan sesudah mengerjakan soal

b. Tulislah nama lengkap, nomor absen dan kelas

c. Bacalah soal dengan teliti dan jawablah dengan benar

d. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu

e. Periksalah kembali jawaban sebelum dikumpulkan

Soal

1. Aula sebuah gedung pertemuan berbentuk persegi panjang yang

memiliki panjang 12 m dan lebar 8 m. Seluruh lantainya akan

dipasang keramik dengan ukuran 40 cm x 40 cm. Berapa keramik

yang dibutuhkan?

Jawaban:



2. Di tengah Perumahan Griya Asri terdapat sebuah kolam renang yang

berbentuk trapesium siku-siku dengan ukuran panjang sisi-sisi

sejajarnya 18 m dan 15 m dengan jarak antar dua sisi sejajarnya 12

m. Berapa luas dasar kolam renang tersebut?

Jawaban:

Jawaban:

3. Kebun ayah berbentuk segitiga siku-siku dengan tinggi 12 m dan

alasnya 5 m. Di sekeliling kebun akan dipasang pagar dengan biaya

per meternya Rp 20.000,00. Berapakah biaya pemasangan pagar

kebun milik Ayah?

Jawaban:



4. Paman ingin membuat cermin berbentuk persegi panjang dengan

panjang 150 cm dan lebar 60 cm. Cermin tersebut akan dibingkai

kayu dengan lebar kayu 8 cm. Berapakah keliling cermin dan luas

kayu yang dibutuhkan paman untuk membuat bingkai?

Jawaban:

5. Seorang pengrajin layangan hias akan membuat 10 layang-layang

untuk dijual. Ia menyediakan dua potong lidi dari bambu yang

digunakan sebagai kerangka dengan panjang masing-masing lidinya

40 cm dan 24 cm. Berapakah luas kertas dan uang yang dibutuhkan

untuk membeli kertasnya jika harga per meternya Rp 25.000,00?

Jawaban:



Kunci Jawaban Soal Pretest dan Pedoman Penskoran

No. Kunci Jawaban
Skor

Maksi
mal

Skor
Aspek yang

Dinilai

1. Diketahui:
Panjang aula       : 12 m
Lebar aula           : 8 m
Ukuran kramik    : 40 cm x 40
cm
Isi satu kardus     : 5 buah
keramik
Ditanya:
Banyak keramik yang
dibutuhkan?
Jawaban:
- Merencankan Penyelesaian
 L. Aula =

= 12 x 8
= 96 m2

= 960.000 cm2

 L. Keramik =
= 40 x 40
= 1.600 cm2

 Keramik yang dibutuhkan

=
.. cm2

= 600 keramik

Periksalah kembali apakah
jawaban sudah tepat!
Dari hasil perhitungan diatas,
diketahui luas keramik 1.600
cm2. Jadi keramik yang
dibutuhkan untuk dipasang di
Aula Gedung Pertemuan adalah
600 keramik.

4

4

Jika menuliskan
penyelesaian
dengan benar
dan lengkap
secara jelas

3

Jika menuliskan
penyelesaian
secara lengkap
dan jelas tetapi
salah

2

Jika menuliskan
penyelesaian
tidak lengkap
tetapi benar

1

Jika menuliskan
penyelesaian
tidak lengkap
dan salah

0

Jika tidak
menuliskan
jawaban

2. Diketahui:
Bentuk kolam renang =
trapesium
Panjang sisi sejajarnya = 18 m
dan 15 m

4

4

Jika menuliskan
penyelesaian
dengan benar
dan lengkap
secara jelas



Tinggi trapesium = 12 m
Ditanya:
Berapa luas dasar kolam renang
tersebut?
Jawaban:

L. trapesium = x ( a +b ) x t

L. trapesium = x (18 + 15) x

12
L. trapesium = 33 x 6
L. trapesium = 198 m2

Periksalah kembali apakah
jawaban sudah tepat!
Dari hasil perhitungan diatas,
dapat diketahui luas dasar kolam
renang di tengah perumahan
tersebut adalah 198 m2

3

Jika menuliskan
penyelesaian
secara lengkap
dan jelas tetapi
salah

2

Jika menuliskan
penyelesaian
tidak lengkap
tetapi benar

1

Jika menuliskan
penyelesaian
tidak lengkap
dan salah

0

Jika tidak
menuliskan
jawaban

3. Diketahui:
Tinggi kebun =12 m
Alas Kebun = 5 m
Ditanya:
Biaya pagar per meter = Rp
20.000,00
Ditanya:
Berapa biaya pemasangan pagar
kebun milik Ayah?
Jawaban:
 Mencari panjang sisi miring

c2 = a 2 + b2

c2 = 122 + 52

c2 = 144 + 25
c = √169
c = 13

 Mencari keliling kebun
K. kebung = jumlah seluruh sisi

= 5 + 12 + 13
= 30 m

 Biaya pemasangan pagar

4
4

Jika menuliskan
penyelesaian
dengan benar
dan lengkap
secara jelas

3

Jika menuliskan
penyelesaian
secara lengkap
dan jelas tetapi
salah

2

Jika menuliskan
penyelesaian
tidak lengkap
tetapi benar

1

Jika menuliskan
penyelesaian
tidak lengkap
dan salah



= 30 m x Rp 20.000,00
= Rp 600.000,00

Periksalah kembali apakah
jawaban sudah tepat!
Dari hasil perhitungan diatas,
dapat diketahui biaya
pemasangan pagar kebun milik
Ayah adalah
Rp 600.000,00

0

Jika tidak
menuliskan
jawaban

4. Diketahui:
Ukuran cermin = 150 cm x 60
cm
Lebar kayu = 8 cm
Ditanya:
Berapakah keliling cermin dan
luas kayu yang akan membuat
bingkai?
Jawaban:
 Mencari keliling cermin

K = 2p + 2l
K = 2 (150) + 2 (60)
K = 300 + 120
K = 420 cm

 Luas cermin
L = 150 x 60

= 9.000 cm2

4
4 Jika menuliskan

penyelesaian
dengan benar
dan lengkap
secara jelas

3 Jika menuliskan
penyelesaian
secara lengkap
dan jelas tetapi
salah

2 Jika menuliskan
penyelesaian
tidak lengkap
tetapi benar

1 Jika menuliskan
penyelesaian
tidak lengkap
dan salah



 Luas cermin + luas bingkai
adalah luas persegi panjang
dengan ukuran:
Panjang = lebar kayu kiri +

panjang cermin +
lebar kayu kanan

Panjang   = 8 + 150 + 8
= 166 cm

Lebar = lebar kayu atas +
lebar cermin + lebar
kayu bawah

Lebar = 8 + 60 + 8
= 76 cm

 L. cermin + L. kayu = panjang
x lebar
9.000 + L. kayu = 166 x 76
9.000 + L. kayu = 12.616
L. kayu = 12.616 – 9.000
L. kayu = 3.616 cm2

Periksalah kembali apakah
jawaban sudah tepat!
Dari hasil perhitungan diatas,
dapat diketahui keliling dari
cermin adalah 420 cm dan luas
kayu yang dibutuhkan untuk
membuat bingkai adalah 3.136
cm2

0 Jika tidak
menuliskan
jawaban

5. Diketahui:
Diagonal 1 (d1) = 40 cm
Diagonal 2 (d2) = 24 cm
Jumlah layang-layang = 10 biji
Harga kertas per meter =
Rp 25.000,00
Ditanya:
Berapakah uang yang
dibutuhkan untuk membeli
kertas layang-layang?
Jawaban:

 Mencari luas 1 layang-layang

L = x d1 x d2

4

4

Jika menuliskan
penyelesaian
dengan benar
dan lengkap
secara jelas

3

Jika menuliskan
penyelesaian
secara lengkap
dan jelas tetapi
salah

2

Jika menuliskan
penyelesaian
tidak lengkap
tetapi benar



L = x 40 x 24

= x 960

= 480 cm2

 Luas kertas untuk membuat 10
layang-layang
= L. satu layang-layang x 10
= 480 cm2 x 10
= 4.800 cm2

= 48 m2

 Uang yang dibutuhkan untuk
membeli kertas layang-layang

= Luas kertas x harga kertas per
meter
= 48 x Rp 25.000,00
= Rp 1.200.000,00

Periksalah kembali apakah
jawaban sudah tepat!
Dari hasil perhitungan diatas,
dapat diketahui uang yang
dibutuhkan untuk membuat 10
layang-layang adalah Rp
1.200.000,00

1

Jika menuliskan
penyelesaian
tidak lengkap
dan salah

0

Jika tidak
menuliskan
jawaban

Pedoman Penskoran

Nilai akhir =

Misalnya

Nilai Akhir =

= 100



4.3 Soal Posttest

Soal Post-test

Materi Bangun Datar

Identitas Siswa

Nama :

Nomor Absen :

Kelas :

Petunjuk Pengerjaan Soal!

a. Berdoalah sebelum dan sesudah mengerjakan soal

b. Tulislah nama lengkap, nomor absen dan kelas

c. Bacalah soal dengan teliti dan jawablah dengan benar

d. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu

e. Periksalah kembali jawaban sebelum dikumpulkan

Soal

1. Bu Ani mempunyai taplak meja yang berbentuk persegi panjang

dengan ukuran 2 x 1,8 m.  Taplak meja tersebut bermotif persegi

dengan ukuran setiap sisinya 20 cm. Berapakah jumlah persegi pada

motif taplak milik Bu Ani?

Jawaban:



2. Lahan milik Pak Ali yang berbentuk belah ketupat akan dibuat

kolam ikan dengan panjang diagonalnya 9 m dan 12 m. Berapakah

luas dasar kolam ikan milik Pak Ali?

Jawaban:

3. Ayah mempunyai kebun stroberi yang berbentuk segitiga siku-siku

yang alasnya berukuran 6 m dan tingginya 8 m. Di sekeliling kebun

tersebut akan dibuat air mancur buatan dari paralon. Harga per meter

dari paralon adalah Rp 16.000,00. Berapakah uang yang dikeluarkan

Ayah untuk membeli paralon?

Jawaban:



4. Sebuah lapangan bola berukuran 90 m x 75 m. Di tepi lapangan bola

akan diuat jalan dengan lebar 3 m mengelilingi lapangan bola

tersebut. Berapakah keliling lapangan dan luas jalan yang akan

dibuat?

Jawaban:

5. Seorang pengrajin laying-layang mampu membuat layang-layang

sampai 300 buah setiap minggunya. Kerangka layang-layang

tersebut memiliki panjang diagonal 28 cm dan 30 cm. Harga kertas

warna yang digunakan untuk membuat layang-layang Rp 40.000,00

per m2. Berapakah biaya yang dibutuhkan pengrajin untuk membeli

kertas warna setiap minggunya?

Jawaban:



Kunci Jawaban Soal Post-test dan Pedoman Penskoran

No. Kunci Jawaban
Skor
Maks
imal

Skor Aspek yang
Dinilai

1. Diketahui:
Panjang taplak = 2 m = 200 cm
Lebar taplak = 1,8 m = 180 cm
Sisi 1 motif persegi = 20 cm
Ditanya:
Berapakah jumlah persegi pada
motif taplak milik Bu Ani?
Jawaban:
 Luas Taplak = p x l

= 200 x 180
= 36.000 cm2

 Luas 1 motif persegi = s x s
= 20 x 20
= 400 cm2

 Jumlah motif persegi =
Luas taplak : Luas 1 motif
persegi
= 36.000 : 400
= 90

Periksalah kembali apakah
jawaban sudah tepat!
Dari hasil perhitungan diatas,
dapat diketahui jumlah persegi
pada motif taplak meja Bu Ani
adalah 90 persegi

4 4 Jika
menuliskan
penyelesaian
dengan benar
dan lengkap
secara jelas

3 Jika
menuliskan
penyelesaian
secara
lengkap dan
jelas tetapi
salah

2 Jika
menuliskan
penyelesaian
tidak lengkap
tetapi benar

1 Jika
menuliskan
penyelesaian
tidak lengkap
dan salah

0 Jika tidak
menuliskan
jawaban

2. Diketahui:
Diagonal 1 = 9 m
Diagonal 2 = 12 m
Ditanya:
Berapakah luas dasar kolam ikan
tersebut?
Jawaban:
L. dasar kolam = L. belah ketupat

L = x d1 x d2

L. = x 9 x 12

4
4 Jika

menuliskan
penyelesaian
dengan benar
dan lengkap
secara jelas

3 Jika
menuliskan
penyelesaian
secara
lengkap dan



L. = x 108

L = 54 cm2

Periksalah kembali apakah
jawaban sudah tepat!
Dari hasil perhitungan diatas,
dapat diketahui
luas dasar kolam ikan tersebut
adalah 54 cm2

jelas tetapi
salah

2 Jika
menuliskan
penyelesaian
tidak lengkap
tetapi benar

1 Jika
menuliskan
penyelesaian
tidak lengkap
dan salah

0 Jika tidak
menuliskan
jawaban

3. Diketahui:
Tinggi kebun = 8 m dan
Alas Kebun = 6 m
Biaya paralon per meter = Rp
16.000,00
Ditanya:
Berapakah uang yang dikeluarkan
Ayah untuk membeli paralon
Jawaban
 Mencari panjang sisi miring

c2 = a 2 + b2

c2 = 82 + 62

c2 = 64 + 36
c = √100
c = 10

 Mencari keliling kebun
K. kebung = jumlah seluruh sisi

= 6 + 8 + 10
= 24

 Biaya yang dikeluarkan ayah
untuk membuat pagar
= 240 m x Rp 16.000,00
= Rp 384.000,00

Periksalah kembali apakah
jawaban sudah tepat!
Dari hasil perhitungan diatas,
dapat diketahui uang yang

4
4 Jika

menuliskan
penyelesaian
dengan benar
dan lengkap
secara jelas

3 Jika
menuliskan
penyelesaian
secara
lengkap dan
jelas tetapi
salah

2 Jika
menuliskan
penyelesaian
tidak lengkap
tetapi benar

1 Jika
menuliskan
penyelesaian
tidak lengkap
dan salah

0 Jika tidak
menuliskan
jawaban



dikeluarkan Ayah untuk membeli
paralon adalah
Rp 384.000,00

4. Diketahui:
Ukuran lapangan = 90 m x 70 m
Lebar jalan = 3 m
Ditanya:
Berapakah keliling lapangan dan
luas jalan yang akan dibuat?
Jawaban:
 Mencari keliling lapangan

K = 2p + 2l
K = 2 (90) + 2 (70)
K = 180 + 140
K = 320 m

 Mencari luas lapangan bola
L = 90 x 70

= 6.300 m2

 Luas lapangan + luas jalan
adalah luas persegi panjang
dengan ukuran:
Panjang = lebar jalan kiri +

panjang lapangan
+ lebar jalan
kanan

Panjang   = 3 + 90 + 3
= 96 m

Lebar = lebar jalan atas +
lebar lapangan +
lebar jalan bawah

Lebar = 3 + 70 + 3
= 76 m

 L. lapangan + L. jalan
= panjang x lebar
= 96 x 76
6.300 + L. jalan = 96 x 76
6.300 + L. jalan = 7.296
L. jalan = 7.296 – 6.300
L. jalan = 996

Periksalah kembali apakah
jawaban sudah tepat!

4
4 Jika

menuliskan
penyelesaian
dengan benar
dan lengkap
secara jelas

3 Jika
menuliskan
penyelesaian
secara
lengkap dan
jelas tetapi
salah

2 Jika
menuliskan
penyelesaian
tidak lengkap
tetapi benar

1 Jika
menuliskan
penyelesaian
tidak lengkap
dan salah

0 Jika tidak
menuliskan
jawaban



Dari hasil perhitungan diatas,
dapat diketahui keliling lapangan
adalah 320 m dan luas jalan yang
mengelilingi lapangan bola
tersebut adalah 996 m2

5. Diketahui:
 Setiap minggu pengrajin

membuat 300 layang-layang
 Panjang diagonal-diagonal

layang-layang = 28 cm dan 30
cm

 Harga kertas warna = Rp
40.000,00 per m2

Ditanya:
Berapakah biaya yang dibutuhkan
pengrajin untuk membeli kertas
warna setiap minggunya?
Jawaban:
 Mencari luas layang-layang

L = x d1 x d2

L = x 28 x 30

L = x 840

L = 420 cm2

L = 0,0420 m2

 Mencari luas kertas untuk 300
layang-layang
L. kertas = 300 x 0,0420 m2

L. Kertas = 12,6 m2

 Mencari harga keseluruhan

4
4 Jika

menuliskan
penyelesaian
dengan benar
dan lengkap
secara jelas

3 Jika
menuliskan
penyelesaian
secara
lengkap dan
jelas tetapi
salah

2 Jika
menuliskan
penyelesaian
tidak lengkap
tetapi benar

1 Jika
menuliskan
penyelesaian
tidak lengkap
dan salah



= L. kertas untuk 300 layang-
layang x harga kertas per m2

= 12,6 m2 x 40.000
= Rp 504.000,00

Periksalah kembali apakah
jawaban sudah tepat!
Dari hasil perhitungan diatas,
dapat diketahui biaya yang
dibutuhkan pengrajin setiap
harinya untuk membeli kertas
warna yaitu Rp 478.800,00

0 Jika tidak
menuliskan
jawaban

Pedoman Penskoran

Nilai akhir =

Misalnya

Nilai Akhir =

= 100



Lampiran 5 Uji Validitas Tes

5.1 Lembar Validitas Isi









5.2 Hasil Uji Validitas Aiken

Butir
Penilai

S1 S2 V
KetI II

Butir 1 3 4 2 3 5 6 0,8333 Sangat Valid

Butir 2 3 4 2 3 5 6 0,8333 Sangat Valid

Butir 3 3 4 2 3 5 6 0,8333 Sangat Valid

Butir 4 3 4 2 3 5 6 0,8333 Sangat Valid

Butir 5 3 3 2 2 4 6 0,6667 Valid

Butir
Penilai

S1 S2 V Ket
I II

Butir 1-5 15 21 10 14 24 0,8 Valid



Lampiran 6. Uji Validitas Konstruk

Correlations
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Total

Soal 1 Pearson Correlation 1 .411* .313 .438* .373* .719**

Sig. (2-tailed) .024 .092 .015 .042 .000

N 30 30 30 30 30 30

Soal 2 Pearson Correlation .411* 1 .182 .437* .345 .658**

Sig. (2-tailed) .024 .337 .016 .062 .000

N 30 30 30 30 30 30

Soal 3 Pearson Correlation .313 .182 1 .462* .534** .677**

Sig. (2-tailed) .092 .337 .010 .002 .000

N 30 30 30 30 30 30

Soal 4 Pearson Correlation .438* .437* .462* 1 .420* .791**

Sig. (2-tailed) .015 .016 .010 .021 .000

N 30 30 30 30 30 30

Soal 5 Pearson Correlation .373* .345 .534** .420* 1 .734**

Sig. (2-tailed) .042 .062 .002 .021 .000

N 30 30 30 30 30 30

Total Pearson Correlation .719** .658** .677** .791** .734** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 7. Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.763 5



Lampiran 8. Uji Normalitas

8.1 Uji Normalitas Pretest

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest Kelas

Eksperimen

Pretest Kelas

Kontrol

N 30 30

Normal Parametersa,b Mean 48.83 46.50

Std. Deviation 11.039 11.829

Most Extreme Differences Absolute .125 .142

Positive .125 .142

Negative -.078 -.097

Test Statistic .125 .142

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .126c

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

8.2 Uji Normalitas Posttest

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Posttest Kelas

Eksperimen

Posttest Kelas

Kontrol

N 30 30

Normal Parametersa,b Mean 74.33 64.67

Std. Deviation 8.380 9.091

Most Extreme Differences Absolute .136 .139

Positive .135 .129

Negative -.136 -.139

Test Statistic .136 .139

Asymp. Sig. (2-tailed) .165c .145c

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.



Lampiran 9. Uji Homogenitas

9.1 Uji Homogenitas Pretest

Test of Homogeneity of Variances

Levene

Statistic df1 df2 Sig.

Pretest Kemampuan

Pemecahan Masalah

Matematika

Based on Mean .659 1 58 .420

Based on Median .588 1 58 .446

Based on Median and with

adjusted df

.588 1 57.720 .446

Based on trimmed mean .604 1 58 .440

9.2 Uji Homogenitas Posttest

Test of Homogeneity of Variances

Levene

Statistic df1 df2 Sig.

Posttest Kemampuan

Pemecahan Masalah

Matematika

Based on Mean .467 1 58 .497

Based on Median .533 1 58 .468

Based on Median and with

adjusted df

.533 1 57.922 .468

Based on trimmed mean .510 1 58 .478



Lampiran 10. Uji Hipotesis Pretest

Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality
of Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df

Sig.
(2-

tailed
)

Mean
Differe

nce

Std.
Error

Differe
nce

95%
Confidence

Interval of the
Difference

Lower Upper

Kemampuan
Pemecahan
Masalah
Matematika

Equal variances
assumed

.659 .420 .790 58 .433 2.333 2.954 -3.580 8.246

Equal variances not
assumed

.790 57.726 .433 2.333 2.954 -3.580 8.247



Lampiran 11. Uji Hipotesis Posttest

Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality
of Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df

Sig.
(2-

tailed
)

Mean
Differe

nce

Std.
Error

Differe
nce

95% Confidence
Interval of the

Difference
Lower Upper

Kemampuan
Pemecahan
Masalah
Matematika

Equal variances
assumed

.467 .497 4.282 58 .000 9.667 2.257 5.148 14.185

Equal variances not
assumed

4.282 57.62
0

.000 9.667 2.257 5.147 14.186



Lampiran 12. Modul Ajar















Lampiran 13. Validitas Modul Ajar









Lampiran 14. Lembar Observasi









Lampiran 15. Validitas Lembar Observasi









Lampiran 16. Foto Pelaksanaan Penelitian

Gambar 1 Kegiatan Wawancara dengan Guru Gambar 2 Kegiatan Uji Instrumen

Gambar 3 Pretest Kelas Eksperimen Gambar 4 Pretest Kelas Kontrol

Gambar 5 Pembelajaran GI

Kelas Eksperimen

Gambar 6 Pembelajara Konvensional

Kelas Kontrol



Gambar 7 Pembelajaran GI

Kelas Eksperimen

Gambar 8 Pembelajara Konvensional

Kelas Kontrol

Gambar 9 Posttest Kelas Eksperimen Gambar 10 Posttest Kelas Kontrol
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